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Abstract

Background : Obesity is an energy balance disorder, ketogenic diet can reduce body
weight. Bitter melon (Momordica charantia L.) is vegetable material that is often used
as an antioxidant, hypocholesterolemia and hypotriglyceridemia drug. Cucurbitasin is
a substance with a bitter taste on bitter melon (Momordica charantia L.) which causes
decreasing appetite, resulting in a decrease in triglycerides. Bioactivity of bitter melon
(Momordica charantia L.) can increase lipid oxidation, decreased accumulation of fat
tissue which can reduce weight.

Methodes : This research is using pre and post test randomized controlled group
design with sample size 30 male white rats (Rattus norvegicus) divided into 3 groups,
group 1 given standard feed, group 2 given high-fat diet with a dose of 2.5 ml and
group 3 given a high-fat feed with dose of 2.5 ml and extract of bitter melon
(Momordica charantia L.) at dose of 37.5 mg / 150 gBB by feeding tube every morning
for 28 days. Data were analyzed by T-paired tests.

Result : The T-paired test in each group found a significantly different result of p =
0,000. Conclution : given bitter melon (Momordica charantia L.) extract and high-fat
diet can reduce weight male white rats (Rattus norvegicus).

Keywords:Bitter molon extract, high fat feed, weight loss.

Abstrak

Latar belakang : Obesitas adalah suatu gangguan keseimbangan energi, diet
ketogenik dapat menurunkan berat badan. Buah pare (Momordica charantia L.)
adalah bahan nabati yang sering dimanfaatkan sebagai antioksidan, obat
hipokolesterolemia dan hipotrigliseridemia. Cucurbitasin adalah zat dengan rasa pahit
di dalam buah pare yang menyebabkan nafsu makan menjadi berkurang sehingga
terjadi penurunan trigliserida. Bioaktivitas buah pare dapat meningkatkan oksidasi
lipid, menurunkan akumulasi jaringan lemak sehingga dapat menurunkan berat
badan.

Metode penelitian : Penelitian ini menggunakan pre and post test randomized
controlled group design dengan besar sampel 30 ekor tikus putih jantan (Rattus
norvegicus) dibagi 3 kelompok, Kelompok 1 diberi pakan standar, kelompok 2 diberi
diet tinggi lemak dengan dosis 2,5 ml dan kelompok 3 diberi diet tinggi lemak dengan
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dosisi 2,5 ml dan ekstrak buah paredengan dosis 37,5 mg/150 gBB dengan cara
disonde setiap pagi selama 28 hari. Data dianalisis dengan uji T-paired.

Result : Uji T-paired pada masing-masing kelompok didapatkan hasil yang berbeda
bermakna sebesar p = 0,000.

Kesimpulan : Pemberian ekstrak buah pare (Momordica charantia L.) dan diet tinggi
lemak dapat menurunkan berat badan tikus putih jantan (Rattus norvegicus).

Kata kunci: Ekstrak buah pare, diet tinggi lemak, penurunan berat badan.

Pendahuluan

Obesitas terjadi akibat penggunaan energi tidak sama dengan asupan energi
(Myers, 2004). Obesitas erat kaitannya dengan harapan hidup manusia (Amin dan
Nagy, 2009). Di Indonesia prevalensi obesitas sebesar 11,9% pada balita, 32,9%
pada perempuan dewasa, dan 19,7% pada laki-laki dewasa. Lingkar perut mengalami
peningkatan dari 18,8% menjadi 26,6% (Depkes RI, 2014).

Obesitas terjadi akibat penimbunan lemak pada organ dalam tubuh (Amin dan
Nagy, 2009). Namun mengkonsumsi diet ketogenik dengan komposisi karbohidrat
kurang dari 20% mampu menurunkan berat badan (Dasthi dan Mathew, 2007).
Penggunaan beberapa jenis tanaman sebagai obat alami sudah lama dilakukan di
Indonesia (Sari, 2006). Buah Pare (Momordica charantia L.) adalah bahan nabati yang
sering dimanfaatkan sebagai antioksidan, obat hipokolesterolemia, dan
hipotrigliseridemia (Abascal dan Yarnell, 2005).

Bahan aktif yang banyak terdapat di dalam buah pare adalah cucurbitasin (zat
pahit), momordikosid, momorkarin, momor-dicine, momordine, trikosapar acid, resin,
resina acid, vitamin A, Bi, Bz, dan C, charantine, hydroxytryptamine, dan saponin
(Adimunca dan Nainggolan, 2009 ; Dalimartha, 2008 ; Maoshing, 2009). Pare juga
mengandung potassium, kalsium dan antioksidan (Irianto et al, 2004).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Shintawati, Hernawati, dan
Indraswati (2011) antioksidan dan vitamin A, B1, B3, C dimungkinkan menyebabkan
terjadinya peningkatan HDL kolesterol. Selain itu rasa pahit yang dihasilkan oleh
cucurbitasin menyebabkan terjadinya penurunan nafsu makan, sehingga trigliserida
dan cadangan lemak tubuh juga menurun (Subahar, Tati S, 2004). Peningkatan
bioaktivitas pare memicu terjadinya peningkatan oksidasi lipid yang menyebabkan
penurunan berat badan. (Murray, R.K. 2009 ; Guyton, 2007 ; Ganong, 2007).

Peningkatan HDL kolesterol yang dipicu dengan adanya vitamin C dalam pare
menyebabkan trigliserida menurun (Adimunca dan Nainggolan, 2009). Selain itu

vitamin C juga dapat memperlancar pencernaan sehingga dapat meningkatkan
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ekskresi trigliserid dan menurunkan berat badan (Ganong, 2007). Vitamin Bz memiliki
efek menurunkan kadar VLDL, kolesterol total, LDL, dan trigliserida di hati (Murray,
R.K. 2009). Jadi dengan menurunnya trigliserida dan meningkatnya HDL maka akan

terjadi penurunan dari berat badan (Hairunnisa, 2008).

Bahan Dan Metode Penelitian

Diet tinggi lemak terdiri dari campuran minyak babi 2 gram dan kuning telor
bebek 1,5 gram (Hardiningsih, R. 2006). Ekstrak buah pare adalah hasil ekstraksi
etanol dari buah pare jenis gajih yang berwarna hijau, masih segar, dan telah
dipisahkan dari bijinya (Oktaviana, 2012). Dosis ekstrak buah pare yang diberikan
pada hewan coba adalah sebesar 250 mg/kgBB atau 37,5 mg/150 gBB. (Kusumawati,
2004)

Penelitian ini menggunakan “pre and post test randomized controlled group
design”, dengan besar sampel 30 ekor tikus putih jantan (Rattus norvegicus) dengan
usia £ 3 bulan dan berat badan + 150 g dalam keadaan sehat. Pengambilan sampel
dengan simple random sampling. Terdapat 3 kelompok, masing-masing kelompok
terdiri dari 10 ekor tikus. Masing-masing kelompok ditimbang berat badannya sebagai
berat badan “pre test”. Selanjutnya setiap kelompok diberi perlakuan yang berbeda
beda, kelompok 1 diberi pakan standar, kelompok 2 diberi diet tinggi lemak dengan
dosis 2,5 ml salama 28 hari dan kelompok 3 diberi diet tinggi lemak dengan dosis 2,5
ml dan ekstrak buah pare dengan dosis 37,5 mg/150 gBB dengan cara disonde setiap
pagi selama 28 hari. Setelah itu dilakukan penimbangan berat badan “post test” untuk
masing-masing kelompok. Kemudian hasil data penimbangan berat badan diolah

dengan menggunakan uji T-paired.
Hasil Penelitian

Hasil penimbangan berat badan kelompok Ki, K> dan P disajikan dalam

diagram batang berikut ini :
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Gambar 1: Rerata Berat Badan

Rerata berat badan kelompok kontrol negatif (K1) mengalami peningkatan berat

badan, kelompok kontrol positif (K2) mengalami penurunan berat badan dan kelompok

perlakuan (P) mengalami penurununan berat badan.

Selanjutnya dilakukan uji T-paired dengan hasil seperti yang ditunjukkan dalam

tabel berikut ini:
Tabel 1: Hasil Uji T-paired

Kelompok T df Sig.
K1 pre-post test -14,783 9 0,001
K2 pre-post test 20,493 9 0,001
P pre-post test 58,471 9 0,001

Hasil uji T-paired dengan p = 0,001 menunjukkan ada pengaruh pemberian diet

tinggi lemak pada penurunan berat badan dan ada pengaruh pemberian ekstrak buah

pare dan diet tinggi lemak terhadap penurunan berat badan hewan coba.

Pembahasan

Pemberian ekstrak buah pare (Momordica charantia L.) dan diet tinggi lemak

dapat penurunan berat badan tikus putih jantan (Rattus norvegicus) terbukti dengan

p-value = 0.000 yaitu < a (0.05).

Pada kelompok yang diberi diet tinggi lemak (K2) mengalami penurunan berat

badan pada akhir pengukuran, keadaan ini menurut Matizih (2007) disebabkan karena

lemak dicerna lebih perlahan di dalam tubuh dan berada lebih lama di dalam sistem
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pencernaan. Pemberian diet tinggi lemak dapat memperlambat sekresi asam lambung
dan memperlambat proses pengosongan lambung (Kartasapoetra dan Marsetyo,
2008). Kondisi ini menyebabkan proses metabolisme lemak menjadi lebih lama,
menstabilkan kadar gula darah serta menghilangkan rasa lapar dan membuat perut
terasa penuh. Hal inilah yang menyebabkan kelompok kontrol positif (K2) mengalami
penurunan berat badan.

Pemberian diet tinggi lemak ditambah dengan ekstrak buah pare pada
kelompok perlakuan (P) ternyata dapat lebih menurunkan berat badan dibandingkan
dengan kelompok kontrol positif (K2). Hal ini sesuai dengan penelitian Shintawati,
Hernawati, dan Indraswati (2011) dimana antioksidan dan vitamin A, Bi, B3, C
dimungkinkan menyebabkan terjadinya peningkatan HDL kolesterol. Selain itu rasa
pahit yang dihasilkan oleh cucurbitasin menyebabkan terjadinya penurunan nafsu
makan, sehingga trigliserida dan cadangan lemak tubuh juga menurun (Subahar, Tati
S, 2004). Peningkatan bioaktivitas pare juga memicu terjadinya peningkatan oksidasi
lipid yang menyebabkan penurunan berat badan (Murray, R.K. 2009 ; Guyton, 2007 ;
Ganong, 2007).,

Peningkatan HDL kolesterol yang dipicu dengan adanya vitamin C dalam pare
menyebabkan trigliserida menurun (Adimunca dan Nainggolan, 2009). Selain itu
vitamin C juga dapat memperlancar pencernaan sehingga dapat meningkatkan
ekskresi trigliserid dan menurunkan berat badan (Ganong, 2007). Vitamin Bz memiliki
efek menurunkan kadar VLDL, kolesterol total, LDL, dan trigliserida di hati (Murray,
R.K. 2009). Jadi dengan menurunnya trigliserida dan meningkatnya HDL maka akan

terjadi penurunan berat badan (Hairunnisa, 2008).

Kesimpulan
Pemberian ekstrak buah pare (Momordica charantia L.) dan diet tinggi lemak

dapat menurunkan berat badan tikus putih jantan (Rattus norvegicus).
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